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Abstraksi  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan, ukuran perusahaan dan 

corporate governance  terhadap pengungkapan risiko pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 dan mengetahui Pengungkapan risiko sangat perlu dilakukan 

perusahaan untuk membantu stakeholder mendapatkan informasi mengenai profil risiko diukur 

dengan menggunakan metode content analysis. Dalam penelitian ini melakukan pengujian 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel independen dan uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan tahunan. Penelitian ini termasuk 

penelitian sensus dengan populasi survei sebanyak 87 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek tahun 2019, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan risiko semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka semakin luas 

juga pengungkapan risiko yang dilakukan oleh perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan risiko. Semakin besar perusahaan, semakin banyak pula informasi 

yang akan diungkapkan sedangkan corporate governance berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pengungkapan risiko semakin tinggi struktur kepemilikan perusahaan, belum tentu akan 

mengungkapan informasi perusahaan.  

Kata Kunci: Karakteristik Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Corporate Governance dan 

Pengungkapan Risiko.  
Abstact 

This research aims to examine the influence of company characteristics, company size and corporate 

governance on risk disclosure in financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2019 and to find out that risk disclosure is very necessary for companies to help stakeholders obtain 

information regarding risk profiles measured using the content method. analysis. In this research, 

multicollinearity testing aims to test whether a correlation is found in the regression model between 

the independent variables and the heteroscedasticity test aims to test whether in the regression model 

there is an inequality of variance from the residuals or one observation to another. The data used in 

this research was obtained from annual report data. This research includes census research with a 

survey population of 87 financial sector companies listed on the Stock Exchange in 2019. The data 

was analyzed using multiple linear regression. The results of the research show that company 

characteristics and company size have a significant positive effect on risk disclosure. The higher the 

level of leverage of a company, the wider the risk disclosure made by the company. Company size 

has a significant positive effect on risk disclosure. The bigger the company, the more information will 

be disclosed, while corporate governance has an insignificant positive effect on risk disclosure. The 

higher the company's ownership structure, it will not necessarily reveal company information. 

Keywords: Company Characteristics, Company Size, Corporate Governance and Risk Disclosure. 

 

1. Pendahuluan 
Pengungkapan dan manajemen risiko adalah salah satu bagian terpenting 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada era globalisasi ini persaingan di dunia bisnis 
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semakin ketat, sehingga untuk dapat menjaga kepercayaan para stakeholder setiap 

perusahaan diharapkan dapat mengungkapkan informasi kinerja perusahaannya 

secara lebih transparan. Informasi yang diberikan harus jelas, akurat, tepat waktu, dan 

transparan. Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai nilai yang menunjukkan besar 

kecilnya perusahaan (Annisa & Kurniasih, 2012). Terdapat beberapa instrumen yang 

dapat digunakan untuk mengukur besarnya ukuran perusahaan. Salah satunya jumlah 

karyawan yang dimiliki perusahaan.  Semakin besar jumlah karyawan maka semakin 

besar pula perusahaannya (Luthfia, 2012),corporate governance menjadi semakin 

populer, banyak perusahaan telah menggunakan corporate governance sebagai 

rujukan dalam menjalankan perusahaannya.  Perusahaan harus menjalankan bisnisnya 

secara efektif di dunia global saat ini, di mana tingkat persaingan menjadi semakin 

keras. Pengungkapan risiko merupakan salah satu keterbukaan informasi yang 

berdampak pada pengambilan keputusan. Pengungkapan risiko penting didalam 

pelaporan perusahaan karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

manajemen risiko dilakukan serta implikasinya bagi masa depan perusahaan. 

Dimasukkannya pengungkapan risiko dalam pelaporan perusahaan menunjukkan 

bahwa perusahaan telah berupaya untuk lebih transparan dalam berkomunikasi 

dengan pemangku kepentingan. Pengungkapan risiko harus memadai agar dapat 

digunakan sebagai alat pengambilan keputusan yang cermat dan tepat. Pengungkapan 

risiko harus dilakukan secara seimbang, artinya informasi yang diberikan harus 

mencakup aspek positif dan negatif, terutama yang berhubungan dengan manajemen 

risiko (Jannah, 2018), Bahwa karakteristik perusahaan, ukuran perusahaan dan 

corporate goveranance memiliki pengaruh terhadap pengungkapan risiko. Namun, 

hasil penelitian tersebut masih menunjukkan adanya inkonsistensi, kemungkinan 

disebabkan objek penelitian yang berbeda.  

Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019 sebagai pembeda dengan penelitian sebelumnya serta dipilihnya  perusahaan 

sektor keuangan sebagai objek penelitian dikarenakan  sebagian besar menggunakan 

dana pihak ketiga dan sudah menerapkan good corporate governance. 

2. Tinjauan Pustaka  

1) Pengungkapan Risiko 

Risiko yang berhubungan dengan ketidakpastian ini terjadi oleh karena kurang 

atau tidak tersedianya cukup informasi tentang apa yang terjadi. Pengungkapan risiko 

adalah memberi informasi yang dilakukan oleh perusahaan berupa informasi risiko 

yang dihadapi oleh perusahaan berupa informasi risiko yang dihadapi perusahaan dan 

bagaimana cara manajemen perusahaan melakukan manajemen risiko. Pengungkapan 

risiko sangat perlu dilakukan perusahaan untuk membantu stakeholder mendapatkan 

informasi mengenai profil risiko diukur dengan menggunakan metode content 

analysis yaitu menghitung jumlah kalimat yang mengandung informasi risiko dalam 

laporan tahunan sesuai dengan item pengungkapan risiko (Kencana & Lastanti, 2018). 

pengungkapan risiko yang diungkapkan manajemen risiko yang nantinya diberi nilai 

satu apabila emiten melakukan suatu pengungkapan risiko. Selanjutnya jumlah item 

dari pengungkapan risiko masing – masing emiten dijumlah kemudian dibagi 11 item 
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pengungkapan risiko di atas. Rumus pengungkapan risiko yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Pengungkapan Risiko =
∑

Item pengungkapan risiko 
yang dilakukan perusahan

11 Item Pengungkapan
  

2) Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Risiko 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi berarti akan sangat bergantung 

kepada pinjaman luar dalam membiayai asetnya, sedangkan perusahaan dengan 

tingkat leverage lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang bergantung 

pada pinjaman luar dikarenakan lebih banyak membiayai asetnya dengan modal 

sendiri. Tingkat leverage perusahaan, oleh karenanya mendeskripsikan risiko 

keuangan perusahaan (Wahyuningsih & Mahdar, 2018). Teori keagenan 

mengemukakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio leverage lebih tinggi akan 

mengungkapkan lebih banyak informasi sebab biaya keagenan yang dimiliki 

perusahaan yang mempunyai struktur modal lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976). 

Tambahan informasi perusahaan diperlukan untuk menghilangkan keraguan para 

pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Pendapat 

ini didukung oleh Purnasiwi & Sudarno, 2011 dalam (Wahyuningsih & Mahdar, 

2018).  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh karakterstik perusahaan terhadap 

pengungkapan risiko pernah dilakukan oleh (Sarwono et al., 2018) menunjukkan 

bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan risiko. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

penelitian H1: Karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan risiko. 

3) Ukuran perusahaan Terhadap Pengungkapan Risiko 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana diklasifikasikan besar kecil 

suatu perusahaan. Besar (ukuran) perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, 

penjualan dan kapitalisasi pasar (Anisa, 2012). Ukuran perusahaan ini dapat diukur 

dengan suatu skala yang dapat dibagi perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, 

Log size, nilai pasar saham penjualan dan lain sebagainya) (Jogiyanto, 2013). 

Karyawan yang lebih banyak menandakan banyaknya kegiatan yang dilakukan 

perusahaan dan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membiayai mereka, 

sehingga semakin banyak jumlah karyawan maka akan semakin besar perusahaan dan 

meningkatkan kebutuhan pelaporan risiko yang dihadapi perusahaan. Jumlah 

karyawan dipilih sebagai indikator variabel ukuran perusahaan.  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan risiko pernah dilakukan oleh (Indriana & Warsito, 2019) menunjukan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

risiko. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis penelitian H2: Ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan risiko. 
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4) Corporate Governance Terhadap Pengungkapan Risiko 

Good corporate governance adalah sistem yang mengatur hubungan peran 

komisaris, direksi dan pemegang saham serta pemangku kepentingan lain. Good 

corporate governance juga bisa disebut sebagai suatu proses yang transparan guna 

menentukan tujuan perusahaan, pencapaian dan penilaian kinerja (Prayogo & Agoes, 

2017). Struktur kepemilikan terkonsentrasi dapat meningkatkan kualitas manajemen 

risiko, semakin besar tingkat konsentrasi kepemilikan maka semakin kuat tuntutan 

untuk mengidentifikasikan risiko yang mungkin dihadapi perusahaan.  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh corporate governance terhadap 

pengungkapan risiko pernah dilakukan oleh (Made & Adwishanti, 2020; 

Sulistyaningsih & Gunawan, 2018) menunjukkan bahwa corporate governance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan risiko. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dirumuskan hipotesis penelitian H3: Corporate governance 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan risiko. 

3. Metode Penelitian  

1) Populasi dan Sampel 

Populasi targetnya sebanyak 90 emiten sektor keuangan tahun 2019, sedangkan yang 

menjadi populasi survei sebanyak 87 emiten, perusahaan sektor keuangan yang 

memiliki data lengkap yang dibutuhkan, listing, dan mempublikasikan laporan 

keuangan.  

2) Pengukuran Variabel 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel independen. Dalam model regresi yang baik, 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolineritas di dalam model regresi dapat dilihat dari besaran 

Variance influence Factor (VIF) dan tolerance. Regresi yang terbebas dari masalah 

multikolinearitas jika  nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka data tersebut 

tidak ada multikolinieritas (Ghozali, 2018).  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan satu ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika varian dari 

residual atau pengamatan satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas. Jika nilai signifikannya > α = 0,05 maka model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan jika signifikannya < α = 0,05 maka terjadi heteroskedasitas 

(Ghozali, 2018). 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Data Penelitian Tahun 2019 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Rerata Deviasi 

standar 

Skewne

ss 

Kurtosis 

Y 

X1 

X2 

X3 

Valid  

87 

87 

87 

87 

87 

0,005 

5,000 

0,209 

0,182 

8,422 

61.768 

0,965 

0,909 

0,707 

4.381,25 

0,607 

0,555 

0,884 

9.467,703 

0,184 

0,229 

-1,035 

3,781 

0,065 

0,324 

-0,320 

17,223 

-0,689 

-1,402 

Sumber: Data IDX yang diolah, 2022 

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa sejumlah 87 data pengamatan dinyatakan valid 

untuk diteliti, Pengungkapan risiko (Y), Karakteristik perusahaan (X1), Ukuran 

perusahaan (X2), dan Corporate governance (X3). 

a) Variabel pengungkapan risiko memiliki nilai maksimum sebesar 0,909 terjadi pada 

PT BJBR, Tbk dan minimum sebesar 0,182 terjadi pada PT LPPS, Tbk. Nilai rerata 

sebesar 0,552, nilai skewness sebesar 0,324 dan nilai kurtosis sebesar -1,402 dengan 

deviasi standar sebesar 0,229.  Nilai deviasi standar lebih kecil daripada reratanya 

(0,229 < 0,552) mengindikasikan bahwa data pengungkapan risiko terdistribusi 

normal.  

b) Variabel karakteristik perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 0,983 terjadi 

pada PT MTFN, Tbk dan minimum sebesar 0,005 terjadi pada PT YULE, Tbk. Nilai 

rerata sebesar 0,617, nilai skewness sebesar -1,035 dan nilai kurtosis sebesar -0,320 

dengan deviasi standar sebesar 0,287.  Nilai deviasi standar lebih kecil daripada 

reratanya (0,287 < 0,617) mengindikasikan bahwa data karakteristik perusahaaan 

terdistribusi normal.  

c) Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 61.768 terjadi pada 

PT MTFN, Tbk dan minimum sebesar 0,005 terjadi pada PT BBRI, Tbk. Nilai rerata 

sebesar 4.420, nilai skewness sebesar 3,781 dan nilai kurtosis sebesar 17,223 dengan 

deviasi standar deviasi 9.516.  Nilai deviasi standar lebih besar daripada reratanya 

(9.516 > 4.420) mengindikasikan bahwa data karakteristik perusahaan tidak 

terdistribusi normal.  

d) Variabel corporate governance memiliki nilai maksimum sebesar 0,965 terjadi pada 

PT PADI, Tbk dan minimum sebesar 0,209 terjadi pada PT DEFI Tbk. Nilai rerata 

sebesar 0,609, nilai skewness sebesar 0,065 dan nilai kurtosis sebesar -0,689 dengan 

deviasi standar sebesar 0,284.  Nilai deviasi standar lebih kecil daripada reratanya 

(0,284 > 0,609) mengindikasikan bahwa data struktur kepemilikan terdistribusi 

normal.  
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Tabel 2 Hasil Estimasi Model Regresi Awal 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 Constant 

X1  

X2 

X3 

0,465 

0,067 

0,000 

0,066 

0,089 

0,028 

0,000 

0,133 

 

0,258 

0,030 

0,053 

5,191 

2,425 

0,282 

0,494 

0,000 

0,017 

0,779 

0,623 

R-square 

F-statistik 

Sig. F-statistik 

0,068 

2,004 

0,120 

Z-skewness 

Z-kurtosis 

 

 

 

 

1,30 

-2,62 

 

Sumber: Data IDX yang diolah, 2022Model  

Regresi awal memiliki R-square 0,068 dan nilai F-statistik 2,004 dengan signifikansi 

sebesar 0,120 > α = 0,05 sehingga model dikatakan tidak fit.  Kemungkinan disebabkan 

adanya pelanggaran asumsi  normalitas yang ditunjukkan oleh nilai Z_kurtosis sebesar -

2,62 tidak berada antara ± 1,96. Pelanggaran asumsi normalitas kemungkinan disebabkan 

oleh adanya outlier data residual. 

Tabel  3 Hasil Deteksi Outlier Data 

Observasi Emiten Stud.Res Sig. Mah  Sig. Kritis Kesimpulan 

25 BNII -3,351 0,000 0,001 Outlier 

        Sumber: Data IDX yang diolah, 2022 

Dari menunjukkan bahwa terdapat 1 emiten yang memiliki outlier data residual yaitu 

emiten BNII, karena memiliki studendized residual sebesar -3,351 atau memiliki absolut 

studendized residual 3,351 lebih besar dari pada 3 dengan nilai signifikansi Mahalonobis 

sebesar 0,000 lebih kecil daripada nilai signifikansi kritis sebesar 0,001. Oleh karena itu 

dilakukan modifikasi dengan transform logaritma natural terhadap data baik data variabel 

independen maupun dependen, sehingga diperoleh model regresi revisi yaitu model 

regresi double logaritma natural. 

Tabel 4 Model Regresi Double Logaritma Natural 

Sumber: Data IDX yang diolah, 2022 

Regresi revisi ini memiliki R-squre 0,199 lebih besar dari sebelumnya dan F-statistik 

sebesar 6,863 dengan probabilitas 0,000 < α = 0,05 sehingga model sudah dinyatakan 

Model Unstd. 

Coeff. B 

Std. 

Error 

t Sig Multikolinea 

ritas 

Heteroskedastisitas 

Tolerance VIF Unstd.coeff.B Sig 

Constant 

LN_X1 

LN_X2 

LN_X3 

-0,915 

0,108 

0,049 

0,020 

0,191 

0,040 

0,023 

0,129 

-4,793 

2,720 

2,151 

0,154 

0,000 

0,008 

0,034 

0,878 

 

0,823 

0,823 

0,997 

 

1,215 

1,215 

1,003 

0,330 

0,013 

0,003 

0,010 

0,001 

0,519 

0,797 

0,874 

R-square 

F-statistik 

Sig.F-statistik 

0.199 

6,863 

0.000 

Z-skewness 

Z-kurtosis 

-0,50 

-1,87 
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fit. Hasil deteksi uji normalitas diperoleh nilai Z-skewness -1,96 < -0,50 < 1,96 dan 

nilai Z-kurtosis -1,96 < -1,87 < 1,96, hasil ini menunjukkan bahwa data residual sudah 

terdistribusi normal. Untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan antar variabel 

independen digunakan uji multikolinearitas. Hasil pengujian diperoleh nilai tolerance 

masing-masing variabel indenpen > 0,1 dan Variance inflation factor masing-masing 

variabel independen < 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat  

multikolinearitas.  Untuk mendeteksi ada tidaknya ketidaksamaan varian residual 

antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya digunakan uji Glejser. Hasil 

pengujian diperoleh bahwa probabilitas masing-masing variabel independen > α = 

0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

4.2. Pembahasan 

1) Pengaruh Karakteristik Perusahaan (leverage) terhadap 
Pengungkapan Risiko  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Sarwono et 

al., (2018) yang menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan (leverage) berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan risiko. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kencana & Lastanti, (2018) yang menunjukkan bahwa karakteristik 

perusahaan (leverage) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. 

Perbedaan ini mungkin disebabkan bahwa karakteristik dengan tingkat leverage yang 

digunakan oleh perusahaan – perusahaan sektor keuangan sebagai sumber pendanaan bagi 

perusahaan belum melebihi suatu titik optimal. Oleh sebab itu tingkat leverage 

menyebabkan kenaikan pengungkapan risiko. 

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Risiko 
Dari dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan dengan indikator jumlah karyawan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko. Semakin besar perusahaan, semakin 

besar pengungkapan risiko dan sebaliknya. Sehingga ukuran perusahaan (jumlah 

karyawan) merupakan faktor utama dalam menentukan perusahaan untuk mengungkapkan 

risiko. Hal ini karena indikator jumlah karyawan cenderung menjadi cerminan yang stabil 

dari ukuran perusahaan. Menurut Sudarmadji dan Sularto, "Total aset lebih konsisten 

mencerminkan ukuran perusahaan daripada kapitalisasi pasar dan sangat dipengaruhi oleh 

penawaran dan permintaan. 

3) Pengaruh Corporate Governance (struktur kepemilikan) terhadap 
Pengungkapan Risiko 

Corporate governance dengan indikator struktur kepemilikan terkonsentrasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan risiko. Semakin tinggi 

struktur kepemilikan perusahaan, tidak terlalu membutuhkan pengungkapan risiko. 

Sehingga corporate governance (struktur kepemilikan) bukan merupakan faktor utama 

dalam menentukan perusahaan untuk mengungkapkan risiko. Hal tersebut dapat 

disebabkan adanya kemungkinan strategi perencanaan investasi, dimana pemegang saham 

dan direksi melakukan kerjasama yang baik, sehingga mengurangi pemantauan oleh 

pemegang sah 
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5. Simpulan 

Pengaruh karakteristik perusahaan, ukuran perusahaan dan corporate governance 

terhadap pengungkapan risiko. Karakteristik perusahaan (leverage) berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan risiko. Semakin tinggi tingkat leverage suatu 

perusahaan maka semakin luas juga pengungkapan risiko yang dilakukan oleh 

perusahaan.Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

risiko. Semakin besar perusahaan, semakin banyak pula informasi yang akan diungkapkan. 

Corporate governance (struktur kepemilikan) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pengungkapan risiko. Semakin tinggi struktur kepemilikan perusahaan, belum 

tentu akan mengungkapan informasi perusahaan. 

Pengungkapan risiko, penelitian ini menganalisis data dari laporan tahunan situs 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil perhitungan indeks pengungkapan risiko dalam 

penelitian ini masih terbatas karena tidak semua informasi terungkap secara lengkap, 

sehingga informasi tersebut belum mencerminkan kondisi dari praktek pengungkapan 

risiko yang sebenarnya, untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap tiap 

instrumen pengungkapan risiko dengan menyesuaikan kondisi Perusahaan Sektor 

Keuangan, Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang digunakan untuk menguji hubungan 

pengaruh terhadap pengungkapan risiko, diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa 

menambah variabel lain yang mampu dijadikan variabel untuk menguji pengaruhnya 

terhadap pengungkapan risiko, misalnya ukuran dewan komisaris, profitabilitas, komite 

audit dan lain-lain.   
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